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ABSTRAK 

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI PARASETAMOL DAN 

ANTALGIN DALAM JAMU SAKIT GIGI DENGAN 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS-DENSITOMETRI 

SOFIATUN 

2443020271 

 

 

Hingga kini, penggunaan jamu di Indonesia masih dipercaya dapat 

mengatasi masalah kesehatan dan jamu banyak dikonsumsi karena 

dipercaya aman serta memiliki harga yang relatif murah. Berdasarkan 

peraturan yang berlaku jamu harus memenuhi syarat keamanan dan mutu 

dimana salah satunya adalah jamu tidak boleh mengandung bahan kimia 

obat (BKO). Berdasarkan data lampiran public warning yang dikeluarkan 

oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) selama 2 tahun 

terakhir masih ditemukan sediaan jamu yang mengandung BKO salah 

satunya parasetamol dan antalgin pada sediaan jamu sakit gigi. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode analisa 

tervalidasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi parasetamol dan 

antalgin dalam jamu sakit gigi dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)-

Densitometri. Penggunaan KLT-Densitometri pada penelitian ini dipilih 

karena selain dapat memisahkan senyawa dari campurannya , metode ini 

juga lebih murah dan sederhana. Pada penelitian ini menggunakan validasi 

metode analisis kategori II yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengotor 

pada sediaan jamu dengan menggunakan parameter selektivitas dan uji 

batas deteksi atau Limit of Detection (LOD). Fase gerak terpilih yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metanol : kloroform : asam asetat 

glasial (1,5:7:0,5, v/v/v). Plat KLT diamati dengan Thin Layer 

Chromatography (TLC)-Scanner pada panjang gelombang 250 nm. Nilai Rf 

parasetamol adalah 0,69 dan nilai Rf antalgin 0,21 dengan keterpisahan 

antara parasetamol, antalgin, dan matriks jamu yang baik. Nilai batas 

deteksi (LOD) parasetamol 4,2208 ppm (0,0844 mg dalam 500 mg sediaan) 

dan LOD antalgin adalah 7,76 ppm (0,1552 mg dalam 500 mg sediaan). 

Metode ini diaplikasikan pada 10 sampel jamu sakit gigi yang beredar 

dipasaran dan ditemukan 5 sampel mengandung parasetamol, 1 sampel 

mengandung parasetamol dan antalgin. 

 

Kata kunci : parasetamol, antalgin, sakit gigi, kromatografi lapis tipis.  
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ABSTRACT 

METHOD VALIDATION FOR IDENTIFICATION OF 

PARACETAMOL AND ANTALGIN IN TOOTHACHE HERBAL 

MEDICINE USING THIN LAYER CHROMATOGRAPHY-

DENSITOMETRY 

SOFIATUN 

2443020271 

 

Up until now, the use of herbal medicine in Indonesia is still 

trusted by the public to overcome health problems and it’s still widely used 

because it is believed to be safe and relatively cheap. Based on the 

applicable regulations, herbal medicine must meet safety and quality 

standards which is that there must be no medicinal chemicals (BKO) 

contained in herbal medicine. Based on the data attached to the public 

warning issued by the Food and Drug Monitoring Agency (BPOM) over the 

last 2 years, herbal medicine containing BKO have still been found, one of 

which is paracetamol and antalgin in herbal preparations for toothache. The 

aim of this research is to obtain a validated analytical method that can be 

used to identify paracetamol and antalgin in herbal medicine for toothache 

using Thin Layer Chromatography (TLC)-Densitometry. The use of TLC-

Densitometry in this study was chosen because od beside it can separate 

compounds from mixture, is cheaper and simpler. This research is a  

category II of analysis method validation which aims to identify impurities 

in herbal medicine preparations using selectivity parameters and Limit of 

Detection (LOD) tests. The selected mobile phase used in this research was 

methanol: chloroform: glacial acetic acid (1.5:7:0.5, v/v/v). The TLC plate 

was observed with TLC-Scanner at 250 nm The Rf value of paracetamol is 

0.69 and the Rf value of antalgin is 0.21 with good separation between 

paracetamol, antalgin and the herbal matrix. LOD value for paracetamol is 

4.2208 ppm (0.0844 mg in 500 mg preparation) and the LOD for antalgin is 

7.76 ppm (0.1552 mg in 500 mg preparation). This method was applied to 

10 samples of herbal medicine for toothache circulating on the market and it 

was found that 5 samples contained paracetamol, 1 sample contained 

paracetamol and antalgin. 

Keywords: paracetamol, antalgin, toothache, thin layer chromatography. 
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